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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan harga saham sebelum dan 
sesudah pengumuman Corporate Social Responsibility Awards (CSRA)  2013 di Bursa Efek 
Indonesia (BEI). Dengan melibatkan 27 perusahaan yang menjadi pemenang di ajang CRSA 
2013, dimana terdapat 3 perusahaaan yang memenuhi kriteria.Penelitian ini menggunakan 
jenis data sekunder yang diperoleh dari hasil pemenang CSRA 2013 yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia.Untuk menguji kualitas dari alat ukur penelitian ini maka digunakanlah uji 
deskriptif, dan uji harga saham. Sedangkan untuk pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
menggunakan uji beda yaitu Paired Sample T-Test. Dengan hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa tidak terdapatnya perbedaan harga saham  yang signifikan antara sebelum dan sesudah 
pengumuman Corporate Social Responsibility Awards 2013. Dan hal tersebut juga didukung 
dengan hasil nilai t-hitung sebesar 1,632 serta t-tabel sebesar 2,920 didapat dari rumus tingkat 
keyakinan 95%. Maka dapat di simpulkan bahwa  t-hitung < t-tabel yang artinya tidak terdapat 
perbedaan harga saham yang signifikan antara sebelum dan sesudah pengumuman Corporate 
Social Responsibility Awards 2013. Hasil dari tingkat probabilitas diperoleh sebesar 0,244 
didapat pada uji t-test, jika probabilitas > 0,05. Dengan demikian  probabilitas hasil dari uji t-
tes 0,244 lebih besar dari 0,05 maka H1 ditolak  
 
Kata kunci :Harga Saham penutupan (Closing Price), Pengumuman Corporate Social 
Responsibility Awards 2013. 
 
Abstract 
This study aims to analyze the difference of stock prices before and after the 
announcement of the Corporate Social Responsibility Awards (CSRA) 2013 in Indonesia stock 
exchange (idx). By involving 27 firms that become winners in the CRSA 2013, of which there 
are three firms that meet the criteria. This study uses secondary data types are derived from the 
results of the winners of the CSRA 2013 were listed on the Indonesia stock exchange. To test the 
quality of the measuring instrument research then the unambiguous descriptive test, and the test 
of stock price. As for testing the hypothesis in this study using a different test which Paired 
Sample T-Test with the results of the study. that indicates that there is not a significant stock 
price difference between before andafter the announcement of the Corporate Social 
Responsibility Awards 2013. And it is also supported by the results of the t-value is the count of 
1,632 and t-table of 2,920 derived from formulas a confidence level of 95%. Then you can 
conclude that the t-calculate < t-table, meaning there was no significant difference in stock 
price between before and after the announcement of the Corporate Social Responsibility 
Awards 2013level of probability of Results obtained by 0,244 obtained on a test of the t-test, if 









probability > 0.05. Thus the probability of a t-test results from the test 0,244 is greater than 
0.05 the H1 was rejected. 
 






Laporan keuangan menjadi alat ukur yang dominan dipakai oleh para stakeholderuntuk menilai 
kinerja perusahaan dalam mengambil keputusan. Seiring dengan berkembangnya isu-isu global berkaitan 
dengan aspek lingkungan dan sosial, investormulai menyadari bahwa informasi yang diungkapkan pada 
laporan keuangan perusahaan tidak dapat dijadikan satu-satunya acuan dalam menilai kondisi perusahaan 
terutama keberlanjutan perusahaan pada masa yang akan datang. 
Perubahan tingkat kesadaran masyarakat mengenai perkembangan dunia bisnis di Indonesia, 
menimbulkan kesadaran baru tentang pentingnya melaksanakan Corporate Social Responsibility (CSR) 
atau pertanggungjawaban sosial perusahaan. 
Sehingga pada sepanjang tahun 2011 sampai di tahun 2013 perusahaan berlomba-lomba untuk 
menerapkan Corporate Social Responsibility (CSR) di dalam perusahaannya masing-masing yang 
bertujuan supaya untuk meningkatkan dan memperbaiki nama baik perusahaan di mata masyarakat baik 
itu di sekitar perusahaan ataupun masyarakat secara luas. 
Berdasarkan uraian-uraian diatas, dimana dalam penelitian pertama tidak memiliki pengaruh 
terhadap hasil akhir sedangkan dalam penelitian kedua dengan penelitian yang lain memberikan hasil 
yang sangat berpengaruh terhadap harga saham. Maka penelitian ini pun menggunakan CSR sebagai tolak 
ukur terhadap harga saham, supaya dalam hasil akhir dalam penelitian memberikan perubahan harga 
untuk mengkaji lebih lanjut penelitian dan mengangkat kembali permasalahan yang sedang terjadi dengan 
judul “Analisis Perbedaan Harga Saham Sebelum dan Sesudah Pengumuman Corporate Social 
Responsibility Awards di Bursa Efek Indonesia”. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1 Pengertian Saham 
 
Menurut Salim (2010, h.64), “Saham adalah bukti kepemilikan seseorang terhadap sebuah 
perusahaan”.Menurut Widioatmodjo (2005, h.54), “Saham adalah tanda penyertaan atau pemilikan 
seseorang atau badan dalam suatu perusahaan”. 
Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa saham adalah surat berharga yang 
menunjukkan kepemilikan seseorang atas lembaga atau badan hukum terhadap suatu perusahaan yang sah 
secara hukum. 
Menurut Wibowo (2006, h.62-63), ada 2 (dua) jenis saham, yaitu : 
a.  Menurut Cara  Peralihannya 
Dilihat dari cara peralihannya, saham dibedakan menjadi : 
1. Saham Atas Unjuk (Beaver stocks) 
Saham atas unjuk yaitu saham yang tidak ditulis identitas pemiliknya sehingga pemilik saham 
tersebut mudah untuk memindahkannya kepada orang lain. Untuk itu siapa saja yang memegang atau 
memiliki sertifikat saham atas unjuk, maka iya secara hukum sah dianggap sebagai pemilik serta berhak 
untuk ikut hadir dan mengeluarkan suara dalam rapat pemegang saham. 
2.  Saham Atas Nama (Registered Stock) 
Saham atas nama yaitu saham yang ditulis dengan jelas siapa nama pemiliknya. Dimana cara 
peralihannya harus melalui prosedur tertentu yaitu dengan dokumen peralihan, lalu nama pemiliknya di 
catat dalam buku perusahaan yang khusus memuat daftar nama pemegang saham. Jika sertifikat saham ini 
hilang, pemilik dapat meminta pergantian karena nama sudah ada dalam buku perusahaan. 
 










b. Menurut Hak Tagihannya 
Ditinjau dari hak tagihannya saham dibedakan menjadi: 
1.  Saham biasa (Common Stock) 
Saham biasa  merupakan surat berharga yang paling banyak dan luas perdagangannya. Pemegang 
surat berharga ini memiliki hak suara dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan di samping 
memperoleh pembagian keuntungan (deviden) dari perusahaan juga kemungkinan adanya keuntungan 
atas kenaikan modal (nilai) surat berharga tersebut atau disebut capital again.Saham biasa membawa 
resiko terbesar karena pemegang saham biasa menerima deviden setelah deviden saham preferen dibayar. 
Jenis-jenis saham biasa antara lain : 
a.  Saham Unggulan (Blue Chips) 
Saham yang diterbitkan perusahaan besar, yang telah memperlihatkan kemampuan dalam 
memperoleh keuntungan dan pembayaran deviden. 
b.  Growth Stocks 
Saham yang dikeluarkan oleh perusahaan yang laba dan pangsa pasarnya mengalami 
perkembangan. 
c.  Emerging Growth Stocks 
Saham yang dikeluarkan oleh perusahaan yang relatif lebih kecil tapi mempunyai daya tahan yang 
terkuat dalam kondisi ekonomi yang kurang baik. 
d.  Income Stocks 
Saham yang membaya deviden melebihi jumlah rata-rata pendapatan. 
e.  Cylical Stock 
Saham perusahaan yang mempunyai keuntungan berfluktuasi dan sangat dipengaruhi oleh siklus 
usaha. 
f.  Defensive Stocks 
Saham perusahaan yang dapat bertahan dan tetap stabil dari periode atau kondisi yang tidak 
menentu. 
g.  Speculative Stocks 
Pada prinsipnya semua saham yang diperdagangkan adalah saham spekulatif, karena karena pada 
waktu membeli tidak ada kepastian keuntungan yang didapat. 
2.  Saham Preferen (Preffered Stocks) 
Saham preferen sering juga disebut sebagai saham istimewa, karena saham preferen mendapat 
prioritas dalam pembagian deviden sebelum pembagian deviden saham biasa.Jika perusahaan dilikuidasi, 
pemegang saham preferen juga mendapat prioritas klaim atas asset perusahaan setelah kewajiban kepada 
pemegang obligasi dan kreditor lainnya dipenuhi dan sebelum klaim oleh pemegang saham biasa. 
 
2.2 Pengertian Harga Pasar Saham 
 
Dikutip dari Manurung (2009, h.10) investor mempunyai kewajiban untuk menyerahkan barang 
atau membayar selisih harga pasar saham dengan harga strike saham tersebut. 
Samsul (2006, h.17), menjelaskan “Harga pasar saham adalah tawaran terbentuk dari tawaran para 
market di pasar jual beli saham”. 
Dari beberapa definisi diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa harga pasar saham adalah harga 
yang terbentuk di pasar jual beli saham dan investor mempunyai kewajiban untuk menyerahkan barang 
atau membayar selisih harga pasar saham dengan harga strike saham tersebut. 
 
2.3 Pengertian CSR 
 
 Menurut Parsons, (2004, h.143)CSR adalah :  
“Corporate Social Responsibility merupakan tanggung jawab sosial perusahaan berarti 
memastikan keberhasilan komersial dalam cara-cara yang menghormati orang, masyarakat, dan 
lingkungan”. 
Pengertian CSR menurut Robinson (2008, h.76) adalah  dapat menarik investor yang bertanggung 
jawab secara sosial. 









Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan bahwa CSR merupakan tanggung jawab sosial 
perusahaan berarti memastikan keberhasilan komersial dalam cara-cara menghormati orang, masyarakat, 
lingkungan dan dapat menarik investor yang bertanggung jawab secara sosial. 
 
 
3. Metode Penelitian 
  
3.1 Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu penelitian kuantitatif karena dalam 
penelitian menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel penelitian dengan angka 
dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik. 
Dalam penelitian ini jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian komparatif yaitu 
dengan membandingkan harga saham sebelum dan sesudah pengumuman Corporate Social 
Responsibility Awards 2013. 
 
3.2 Objek/Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian adalah hal-hal yang akan dijadikan sampel untuk diteliti objek 
(Sugiyono 2006, h.38). Subjek penelitian ini adalah perusahaan pemenang CSRA yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan objek penelitian, yaitu sesuatu hal yang akan diteliti 
dengan mendapatkan data untuk tujuan tertentu dan kemudian dapat di tarik kesimpulan 
(Sugiyono 2006, h.38). Objek dalam penelitian ini adalah harga saham penutupan harian (Stock 
Closing Price) setiap harinya pada perusahaan yang menjadi sampel penelitian. 
 
3.3 Teknik Pengambilan Sampel 
 
Populasi adalah sekelompok dari elemen penelitian, dimana elemen adalah unit terkecil 
yang merupakan sumber data yang di perlukan Kuncoro (2009, h.123).Populasi dalam 
penelitian ini adalah semua perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Metode 
pengambilan sampel menggunakan purposive sampling, uji dilakukan dengan cara (t-10) 
sebelum dan (+10) sesudah pegumuman CSRA, dalam hasil penelitian ini harga saham 
menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan. Penelitian ini di dukung oleh penelitian 
sebelumnya yaitu (Harmoni dan Andriani 2008), dan (Samsinar Anwar, Siti Haerani, Gagaring 
Pagalung 2013), artinya sampel sengaja dipilih yang mewakili penelitian sebelumnya. 
 
3.4 Jenis Data 
 
Dalam penelitian ini, data yang akan dikumpulkan menggunakan data sekunder dengan 
bantuan internet dan media cetak untuk mencari data di situs-situs bursa efek seperti Situs Bursa 
Efek Indonesia (www.idx.co.id) atau www.yahoofinance.com dan koran Kompas yang memuat 
tentang data saham harian.Data saham yang diambil berupa harga penutupan saham harian 
(Stock Closing Price) setiap harinya dengan rentang 10 hari sebelum dan 10 hari sesudah. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi 
dengan mencari data atas harga saham penutupan (Closing Price) harian yang di peroleh dari 
media online www.idx.co.id, www.yahoofinance.com dan Koran Kompas. Penentuan event 
period  yang terlalu pendek atau terlalu panjang akan memungkinkan terjadinya bias dalam 










melihat pengaruhnya, sulit mengontrol adanya confounding effect yang disebabkan oleh adanya 
publikasi informasi lain bersama dengan event yang diteliti dikutip dari Ervina (2012, h.48). 
 
3.6 Definisi Operasional 
 
Adapun variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
 





Harga dari suatu 
saham yang 
ditentukan pada saat 





















3.7 Teknik Analisis Data 
 
Metode analisis yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif untuk melihat 
perbedaan harga saham sebelum dan sesudah CSRA tahun 2013. Untuk menentukan keputusan menerima 
atau menolak hipotesis yang diajukan, maka perlu dilakukan pengujian secara statistik. Pengujian ini 
dilakukan dengan cara menggunakan program SPSS( Versi 17 Statistical Product and Service Solutions). 
Uji beda ini dilakukan untuk membandingkan harga saham sebelum dan sesudah pengumuman 
CorporateSocial ResponsibilityAwards (CSRA) pada tahun 2013.Hasil dari pengujian ini bahwa tidak ada 

















4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 
 
Secara historis, dikutip dari www.idx.co.id pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia 
merdeka.Pasar modal hadir jaman kolonial Belanda dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia.Pasar modal 
ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. 
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal 
tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami 
kevakinan.Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia ke I dan II, perpindahan 
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang 
menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagimana mestinya. 
Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 1977, dan 
beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif 









N Std. Deviation 
SEBELUM 3 3.357.460 






Sumber : Data yang Sudah Diolah, 2014 
 
Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa N 3 perusahaan sebelum pengumuman 
Corporate Social Responsibility Awards (CSRA) yang diperolehsebesar 3 dan sesudah 
pengumuman CSRA N sebesar 3. Standar deviation sebelum pengumuman diperoleh sebesar 
3357.460 dan sesudah pengumuman diperoleh standar deviation sebesar 3114.815, artinya 
penyimpanan harga saham sesudah pengumuman Corporate Social Responsibility Awards 






















Paired Samples Test 












1,632 2 0,244 
 
Sumber : Datayang Sudah Diolah, 2014 
Berdasarkan data di atas, diketahui t-hitung sebesar 1,632 sedangkan t-tabel (N-1) 
dengan tingkat keyakinan 95% sebesar 2,920 dan df  = n – 1 = 3–1 = 2. Hal ini 
menunjukan bahwa t-hitung < t-tabel yang mengindikasikan tidak terdapat perbedaan 
harga saham yang signifikan antara sebelum dan sesudah pengumuman Corporate 
Social Responsibility Awards (CSRA). Artinya H1 ditolak dan hipotesis yang diuji 
dalam penelitian ini (H1) ditolak karena t-hitung yang diperoleh sebesar 1,632 lebih 









Dari kurva di atas, dapat dilihat bahwa H1 yang ditolak nilainya lebih kecil dari 2,920 (t-tabel). 
Dari pengujian yang telah dilakukan, diperoleh t-hitung sebesar 1,632 yang artinya lebih kecil dari 2,920 
dan masuk pada bagian H1 ditolak. 
Selain itu pengujian dapat dilakukan dengan melihat probabilitas dengan asumsi :  
1. Jika probabilitas > 0,05 maka H1 ditolak 
2. Jika probabilitas < 0,05 maka H1 
diterima 
Berdasarkan data di atas diketahui bahwa tingkat probabilitas atau signifikansi sebesar 
0,244 lebih besar dari 0,05. Artinya tidak terdapat perbedaan harga saham yang signifikan 




H1 Diterima H1 Diterima 









Data harga saham tersebut kemudian dikelompokkan per hari kemudian dicari rata-ratanya 





Pergerakan Harga Saham Sebelum dan Sesudah Pengumuman CSRA 2013 
 
Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa setelah pengumuman CSRA yang jatuh pada 
tanggal 24 Juni 2013 (periode pengamatan 0), hari pertama  sesudah pengumuman CSRA 2013 pasar 
belum merespon karena harga saham cenderung menurun. Namun menginjak hari kedua, pasar mulai 
bereaksi positif meskipun pada hari keempat (t+6) harga saham menurun, tapi di hari kedelapan harga 
saham 3 perusahaan tersebut kembali naik meski  pengumuman CSRA pada t+10 harga saham kembali 
menurun, yaitu tanggal 08 Juli 2013. 
Dari hasil uji SPSS versi 17 yang dilakukan, diketahui bahwa tidak terdapat perbedaan harga 
saham sebelum dan sesudah pengumuman Corporate Social Responsibility Awards (CSRA) tahun 2013. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan menunjukan bahwa pasar tidak merespon dari hasil pengumuman 
tersebut. 
Hal ini sejalan pula dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Wulan tahun 
(2013) dikutip dalam penelitian tersebut yang mengindikasikan bahwa pasar mulai tidak 
merespon secara positif pengumuman non-keuangan tersebut. Hasil pengujian tersebut 
mencerminkan bahwa pasar  tidak tertarik dengan informasi pemberian Corporate Social 
Responsibility Awards (CSRA). 
 
 




Berdasarkan hasil hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan mengenai 
Analisis Perbedaan Harga Saham Sebelum dan Sesudah Pengumuman Corporate Social 
Responsibility Awards (CSRA) di Bursa Efek Indonesia terbukti bahwa tidak terdapat 
perbedaan harga saham sebelum dan sesudah pengumuman Corporate Social 
Responsibility Awards (CSRA) tahun 2013.  
Hasil tersebut didapatkan dari  uji t-test dengan menggunakan uji beda yaitu H1 
sebagai perbedaan dimana terdapat hasil t-hitung sebesar 1,632 serta t-tabel sebesar 
2,920 didapat dari rumus tingkat keyakinan 95%. Maka dapat di simpulkan bahwa  t-
hitung < t-tabel yang artinya tidak terdapat perbedaan harga saham yang signifikan 

























Periode Pengamatan ( hari ke-) 
Pergerakan Harga Saham 
Sebelun dan Sesudah 
Pengumuman  Corporate Social 
Responsibility Awards CSRA 
Series1










(CSRA). Hasil dari tingkat probabilitas diperoleh sebesar 0,244 di dapat pada uji t-test, 
jika probabilitas > 0,05. Dengan demikian  probabilitas hasil dari uji t-tes 0,244 lebih 




Berdasarkan hasil dari penelitian maka ada beberapa saran dalam penelitian  ini 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi Investor dan Calon Investor 
Hasil penelitian ini diharapkan investor harus lebih cermat dalam menilai dan 
memprediksi kondisi serta keadaan sebelum memutuskan untuk menanamkan modal 
pada suatu perusahaan, terlihat perusahaan yang  telah mendapatkan pemenang 
Corporate Social Responsibility Awards(CSRA) belum bisa dipastikan menghasilkan 
return saham yang optimal. 
2. Bagi Emiten  
Perusahaan diharapkan lebih terbuka mengungkapkan kegiatan-kegiatan yang 
berhubungan dengan CSR dalam laporan tahunanya. Serta lebih lengkap dalam 
mengungkapkan laporan keuangan setiap tahunnya 
3. Bagi Peneliti selanjutnya 
Untuk peneliti selanjutnya diharapkan agar lebih memperbanyak perusahaan yang 
akan diuji, agar diperoleh sampel yang banyak serta hasil yang lebih akurat dan 
menambahkan variable yang diduga berpengaruh terhadap harga saham, agar hasil 
penelitian dapat lebih maksimal. 
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